
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mantila atau kerudung misa merupakan salah satu kekayaan tradisi 

Gereja Katolik. Di Indonesia mulai banyak mengenal dan memasyarakatkan 

kembali mantila. Selain bagian dari tradisi, mantila juga sebagai bentuk devosi 

ekaristi pribadi. Hal ini nampaknya tidak lepas dari kebangkitan secara umum 

dari tradisi Gereja yang sejati, kerudung atau tudung kepala merupakan kain 

yang menutup sebagian besar atau seluruh rambut yang ada di kepala seorang 

wanita.
1
 Mantila adalah kerudung atau tudung wanita Katolik yang dikenakan 

dalam perayaan Ekaristi. Perayaan Ekaristi merupakan perayaan Misa Umat 

Katolik yangbiasanya dirayakan setiap hari Minggu atau hari-hari tertentu, serta 

saat Upacara Liturgi lainnya. 

Kerudung mudah di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi di 

dalam kehidupan bermasyarakat, umat beragama muslim mempercayai bahwa 

mengenakan kerudung adalah kewajiban.
2
 Namun, tak banyak yang menyadari 

bahwa kerudung juga digunakan oleh umat beragama katolik dengan versi dan 

sejarah yang berbeda.  

         Dalam agama Islam wanita di wajib kan memakai jilbab. Jilbab berasal 

dari kata Jalaba جهب jamak: jalabib  جلابب yaitu pakaian yang menutup seluruh 

tubuh sejak dari kepala sampai mata kaki, atau menutupi sebagian besar tubuh 

                                                             
1Nasaruddin Umar, Fiqih Wanita Untuk Semua, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), h. 

25. 
2Nong Darol Mahmadah dalam buku Muhammad Said Al-Asymawi. 2003 kritik atas 

jilbab h. 7. 



 

 

dan dipakai diluar seperti halnya baju hujan.
3
 Jilbab dapat pula diartikan sebagai 

pakaian yang lapang dan dapat menutup aurat wanita, kecuali muka dan kedua 

telapak tangan sampai  pergelangan tangan saja yang ditampakkan. Allah SWT 

Berfirman : 

يىخَهَهَُّ إلََِّ وَقمُْ نهِْمُؤْمِىاَثِ يغَْضُضْهَ مِهْ أبَْصَاسِهِهَّ وَيحَْفظَْهَ فشُُوجَههَُّ وَلََ يبُْذِيهَ صِ 

ًٰ جُيىُبِهِهَّ ۖ وَلََ يبُْذِيهَ صِيىخَهَهَُّ إلََِّ نبِعُُىنخَِهِهَّ  مَا ظَهشََ مِىْهاَ ۖ وَنْيضَْشِبْهَ بخُِمُشِهِهَّ عَهَ

أوَْ بىَيِ إخِْىَاوهِهَِّ  أوَْ آباَئِهِهَّ أوَْ آباَءِ بعُُىنخَِهِهَّ أوَْ أبَْىاَئِهِهَّ أوَْ أبَْىاَءِ بعُُىنخَِهِهَّ أوَْ إخِْىَاوهِِهَّ 

سْبتَِ مِهَ   أوَْ بىَيِ أخََىَاحِهِهَّ أوَْ وسَِائِهِهَّ أوَْ مَا مَهكََجْ أيَْمَاوهُهَُّ أوَِ انخَّابعِِيهَ غَيشِْ أوُنيِ الِْْ

ًٰ عَىْسَاثِ انىِّسَاءِ ۖ  جَالِ أوَِ انطِّفْمِ انَّزِيهَ نمَْ يظَْهشَُوا عَهَ  بأِسَْجُههِهِّ وَلََ يضَْشِبْهَ انشِّ

ِ جَمِيعًا أيَُّهَ انْمُؤْمِىىُنَ نعََهَّكُمْ حفُْهحُِىنَ   نِيعُْهمََ مَا يخُْفِيهَ مِهْ صِيىخَهِِهَّ ۚ وَحىُبىُا إِنًَ اللََّّ
Artinya :Katakanlah kepada wanita yang beriman:"Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 

putera-pu/tera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, 

atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang merekasembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 

sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 

beruntung.
4
 (QS. An-Nur, 24 : 31) 

 

Berdasarkan ayat di atas, ketentuan memakai jilbab adalah dengan 

mengulurkan jilbabnya hingga menutupi dada dan tidak menampakkan 

perhiasannya atau bentuk tubuhnya kepada selain mahramnya.
5
 

Allah SWT memerintah kaumnya agar mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka.
6
 Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, agar 

                                                             
3M Quraish Shihab. 2004. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa 

Lalu dan  Cendekiawan Temporer. (Jakarta: Lentera Hati), h. 321. 
4Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 2004), h. 

220. 

5Muhandly Ibn Naj, et.al, Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab, (Bandung: 
Ekspres, 1989), h. 45.  



 

 

mereka tidak diganggu oleh orang orang yang menyalah gunakan kesempatan. 

Berjilbab berarti kemuliaan bagi seorang wanita muslimah, karena akan 

membedakan dirinya dengan wanita yang tidak baik. Seorang yang berpakaian 

rapi dan sopan akan lebih mudah terhindar dari gangguan orang orang jahil, dan 

wanita yang membuka auratnya di muka umum mudah dinilai sebagai wanita 

yang kurang baik kepribadiannya. 

Dalam QS. Al-Ahzab (Surah 33) ayat  59 : 

  

َٰ وَوسَِاااِءِ انْمُااؤْمِىِيْهَ ياُاذْوِيْهَ عَهاَايْهِهَّ  َٰ وَبىَٰخِاا صَْوَاجِاا مِااهْ جَلَابِيْاابِهِهَّ   ايَُّهاَاا انىَّبِاايُّ قاُامْ لَِّ

ًٓ انَْ يُّعْشَفْهَ فلََا يؤُْرَيْهَ   رٰنِٰ ُ غَفىُْسًا  ادَْوٰ حِيْمًاوَكَانَ اّللَّٰ  رَّ
Artinya:“Wahai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu 

supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di 

ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
7
 

(QS. Al-Ahzab, 33 : 59) 

 

Asbabunnuzul ayat tersebut dijelaskan pada suatu riwayat dikemukakan 

bahwa Siti Saudah (Istri Rasulullah) keluar rumah untuk sesuatu keperluan setelah 

diturunkan ayat hijab. Ia adalah seorang yang badannya tinggi besar sehingga 

mudah dikenal orang.
8
  

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa istri-istri Rasulullah pernah 

keluar malam untuk buang air. Pada waktu itu kaum munafiqin mengganggu 

mereka. Hal ini diadukan kepada Rasulullah SAW, sehingga Rasul menegur kaum 

munafiqin. Mereka menjawab: “Kami hanya mengganggu hamba sahaya.” 

Turunnya ayat ini surat Al-Ahzab ayat 59 sebagai perintah untuk berpakaian 

tertutup, agar berbeda dari hamba sahaya. Penjelasan dalam ayat tersebut 

                                                                                                                                                                       
6Fitri, Idratul dan Nurul Khasanah RA, Kekeliruan dalam berjilbab, (Jakarta: Al-Magfiroh, 

2013), h. 8 
7Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 2004), h. 

337. 
8Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21, (Jakarta: Al Zikra, 2001), h. 124 



 

 

bahwasanya jilbab yang diperintakan ialah sejenis baju kurung yang lapang 

sehingga dapat menutup kepala, muka dan dada bahkan pakaian tersebut bisa 

menutupi seluruh tubuh, itu dianjurkan bagi istri istri dan anak-anak perempuan 

orang yang beriman supaya lebih mudah dan gampang dikenal sebagai orang 

muslim yang mukmin, dan juga sebagai pelindung terhadap kehormatan dan 

wibawa seorang wanita.
9
 

Sebagaimana penjelasan di atas telah menjelaskan begitu penting bagi 

wanita muslimah untuk memakai jilbab, adapun sebab-sebab memakai jilbab  

yaitu : 

1. Mentaati aturan agama Islam 

2. Agara terhindar dari azab yang pedih  

3. Menjaga kehormatan diri  

4. Agar terhindar dari pandangan-pandangan buruk lawan jenis 

Islam mewajibkan bagi kaum muslimah untuk menutup auratnya. Dan 

salah satu yang wajib ditutupi oleh seorang wanita adalah rambut yaitu dengan 

menggenakan jilbab.  

Banyak dikalangan wanita muslim yang menggenakan jilbab supaya 

memperlihatkan diri dipandang orang bagus, anggun dan berwibawa, sedangkan 

berjilbab sendiri memiliki faedah yang baik yaitu, untuk menjaga kesucian wanita, 

dengan terhijabnya wanita sebagaimana yang dianjurkan oleh Islam, kemuliaan 

dan kehormatan wanita akan bertambah sebab terjaga dari gangguan orang lain.  

Hadits perintah menutup aurat lainnya disebutkan dalam riwayat berikut: 

                                                             
9Muhammad bin Muhammad Ali. 2008. Hijab Penutup Aurat Istri Nabi saw. (Jakarta: PT. 

Buku Kita), h. 33  



 

 

هزََا وَهزََا وَأشََاسَ  ياَ أسَْمَاءُ إنَِّ انْمَشْأةََ إرَِا بهَغََجِ انْمَحِيضَ نمَْ حصَْهحُْ أنَْ يشَُي مِىْهاَ إِلََّ 

 إِنًَ وَجْهِهِ وَكَفَّيْ 

Artinya: Wahai Asma’, sesungguhnya seorang wanita, apabila telah balig       

 (mengalami haid), tidak layak tampak dari tubuhnya kecuali ini dan ini 

(seraya menunjuk muka dan telapak tangannya). (HR Abu Dawud).
10

 

Fungsi memakai jilbab adalah untuk menutupi aurat. Aurat menurut 

bahasa adalah sesuatu yang menimbulkan rasa malu. Dalam Islam kata aurat 

merujuk pada bagian badan yang tidak boleh kelihatan. Kenapa harus ditutup, 

karena memalukan, tidak pantas, aib. Jadi aurat tersebut dapat mendatangkan 

perilaku yang tercela. Contohnya pandangan yang tidak sopan, tindakan yang 

tercela, dan lain sebagainya. Dengan menutupi aurat sesuai dengan perintah Allah, 

dan bermanfaat bagi seorang muslimah. 

Motivasi memakai jilbab adalah keseluruhan dorongan, keinginan, 

kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku yang baik didalam 

memotivasi memakai jilbab. Pada kenyataannya akan membangun tingkah laku 

dan moral yang baik. Dapat pula menjaga kehormatan dan harga diri seorang 

wanita. 

Problema memakai jilbab, dengan memakai jilbab sinar matahari yang 

terik akan mengakibatkan berbagai masalah sehingga keresahan memakai jilbab 

bagi wanita. Dengan menggunakan jilbab wanita muslimah akan terlindungi dari 

masalah tersebut. 

Begitu pula dalam Katolik, Jilbab (tudung kepala) yaitu ”Mantila”  

Mantila adalah kerudung atau tudung wanita katolik yang dikenakan dalam 

                                                             
10Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi. Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 

112  



 

 

perayaan Ekaristi atau Liturgi lain.
11

 Kata mantila berasal dari bahasa spanyol 

yang berarti cadar atau kerudung. Penggunaan mantila pernah diwajibkan dalam 

gereja katolik. Namun seiring perkembangan zaman dan semangat pembaruan 

gereja, penggunaan mantila tidak lagi menjadi suatu kewajiban. Perubahan 

tersebut dilakukan setelah konsili vatikan II.  

Peraturan mengenai kewajiban memakai kerudung dalam Misa ditiada kan 

dalam kitab hukum kanonik. Meskipun tidak ada kewajiban kanonik bagi 

perempuan untuk mengenakan mantila, namun gereja tidak melarang apabila 

terdapat umat yang ingin menggunakan mantila dalam perayaan ekaristi. 

Penggunaan mantila awalnya adalah wujud kesederhanaan dan rendah hati para 

perempuan pada saat beribadah, seperti yang dikatakan Santo Paulus dalam 1 

Timotius 2:9,  

"Demikian juga kembali perempuan. Hendaklah ia berdandan dengan 

pantas, dengan sopan dan sederhana, waktu jangan kepang-kepang, jangan 

memakai emas atau mutiara ataupun pakaian mahal."   

Sebab memakai mantila ialah tanda wibawa di kepalanya oleh karena para 

malaikat. 1 Korintus 11:6 Sebab jika perempuan tidak mau menudungi kepalanya, 

maka haruslah ia juga menggunting rambutnya. Tetapi jika bagi perempuan 

adalah penghinaan, bahwa rambutnya digunting atau dicukur, maka haruslah ia 

menudungi kepalanya. 

Pemakaian mantila merujuk surat pertama rasul paulus kepada umat di 

korintus, 11: 4-10 sebagai dasar ajaran tentang mantila. Dalam perikop tersebut 

dijelaskan bahwa dalam hal berdoa maupun upacara liturgi, hendaknya berpakaian 

                                                             
11Sherif Abdel Azeem, Sabda Langit Perempuan dalam Tradisi Islam, Yahudi, dan Kristen 

(Yogyakarta: Gama Media, 2001), h. 76-77. 



 

 

sesuai dengan budaya yang pada masa itu, dimana perempuan hendaknya 

menggunakan tudung kepala sebagai tanda ketaatan kepada sang kepala, yakni 

kristus.
12

 

“Dalam kitab suci khususnya di surat rasul paulus, paulus mengatakan 

bahwa rambut adalah mahkota tetapi dalam beribadat sebaiknya putri-putri 

menutup kepala untuk menghormati sang pencipta. Zaman kuno, putri-putri 

menutup kepala saat pergi ke gereja. Penutup kepala itu yang disebut mantila. 

Dahulu mantila dipergunakan dimana-mana sebagai pakaian ibadah. Itulah alasan 

kenapa para suster menutup kepala sebagai tanda hormat kepada sang pencipta”.  

Namun seiring berjalannya waktu mantila bukan lagi suatu keharusan 

yang di pakai oleh wanita katolik dalam perayaan Ekaristi maupun upacara 

Liturgi. Dalam kitab hukum kanonik yang dipegang oleh umat katolik sekarang. 

kewajiban kanonik bagi para wanita untuk memakai tutup kepala tidak lagi 

diharuskan. Ia menambahkan bahwa penggunaan mantila tak memiliki hukum 

tertentu saat mengenakannya. Tidak ada hukumnya, inti dasar kitab sucinya 

adalah membungkus kepala, tidak ada aturan bentuknya gimana tetapi biasanya 

menggunakan kain lebar menutup bagian rambut. 

Fungsi memakai mantila adalah menghormati sang Pencipta, dimana putri-

putri zaman kuno menggunakan mantila untuk menutup kepalanya sebagai 

pakaian ibadah. Hal tersebut pula yang menyebabkan para Biarawati masih 

menggunakan penutup kepala sebagai tanda kehormatan.  

                                                             
12Anna Elisa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: Dioma, 2016), h.43.  



 

 

Mantila tidak memiliki simbol tertentu, melainkan hanya sebagai bentuk 

pemantasan dan kesopanan yang dinyatakan dalam Rasul Paulus bahwa 

kepantasan tersebut dapat dibawa ke dalam hati karena menyangkut dalam relasi 

sekitar dengan umat lainnya yang ikut perayaan ekaristi. Kepantasan tersebut 

dipaparkan secara vertikal dan horizontal. Vertikal yang berarti kepantasan dalam 

berhubungan dengan siapa yang kita hadapi (Tuhan) dan horizontal yang berarti 

kesopanan dalam berhubungan dengan sesama (Manusia).
13

 

Motivasi memakai mantila adalah mengingatkan wanita akan ciptaan 

Allah yang termulia, kerudung yang dikenakan bunda maria menandakan 

kemurniannya, kesederhanaanya, dan tentu saja kerendahan hati dan penyerahan 

dirinya yang penuh kepercayaan kepada Allah.  

Mantila bukan sebagai kebutuhan fashion namun memang diperuntukan 

sebagai pakaian ibadah. “Mantila diaplikasikan oleh para religius. Artinya bukan 

fashion. Murni pakaian ibadah, jadi hanya dipakai saat ibadah tetapi berbeda lagi 

dengan suster karena bagi suster itu lambang persembahan diri. 

Da llalm all-Kita lb. Dialnta lralnya l : “Tetalpi tia lp-tia lp perempualn ya lng berdoal 

denga ln kepalla l ya lng tida lk bertudung, menghina l kepalla lnya l, seba lb ial sa lmal denga ln 

perempualn ya lng dicukur ra lmbutnya l. (Korintus 11:5) “11:6 Seba lb jikal perempualn 

tidalk ma lu menudungi kepalla lnya l, ma lka l ha lruslalh ia l juga l menggunting ra lmbutnya l. 

Tetalpi jikal ba lgi perempualn a ldalla lh penghinala ln, ba lhwa l ralmbutnya l digunting a lta lu 

dicukur, malkal ha lruslalh ia l menudungi kepa llalnya l.” (Korintus: 5-6) “11:10  

                                                             
13Richard Freund, The Veiling o Women in Yudaisme, Kristen, and Islam (Greenberg 

Center, 2011), h. 5. 



 

 

(Korintus 11:13) Pra lktek berkerudung di kallalnga ln wa lnita l-wa lnital pa ldal 

za lma ln yesus telalh a ldal seperti pralktek berkerudung wa lnital-wa lnita l palda l za lmaln 

na lbi sebelumnya l. Pa lka lia ln merekal longga lr da ln menutupi tubuh merekal 

sepenuhnya l. Mereka l juga l berjilbalb untuk menutupi ralmbutnya l. Ha ll itu 

menunjukkaln balhwa l wa lnital-wa lnita l kristen ya lng berjilbalb merupalkaln ta lndal 

ketala ltaln kepalda l Tuha ln. Traldisi berjilbalb ini ba lhkaln suda lh la lma l dipralktekkaln oleh 

pa lral Bia lra lwa lti kaltolik selalma l raltusa ln talhun. Menutup kepallal a ltalu berjilbalb ya lng 

dilalkuka ln oleh palral Bia lra lwa lti Ka ltolik itu salmpali kini malsih diberlalkukaln. 

Bia lsa lnya l setia lp bialralwa lti gerejal memiliki ciri khals wa lrna l daln ga lya l penutup 

kepalla l ya lng bera lga lm ma lcalmnya l. 

Ma lsa llalh memalka li malntilal, jika l kerudung di dalla lm umalt beralga lma l Muslim 

merupalka ln kewaljibaln, di alga lma l Ka ltolik Ma lntilal merupalka ln bentuk kepalnta lsa ln. 

“Ma lntilal a ldalla lh balgia ln da lri pa lkalia ln religus. Alrtinya l ta lnpal Ma lntillal pun, 

dihalra lpka ln selallu memalntalska ln diri daln membalwa l diri kepaldal sua ltu kesaldalra ln 

ba lhwa l sa lya l ingin berjumpal denga ln ya lng Ilalhi. 

Da llalm Isla lm, berjilbalb sualtu kewaljiba ln untuk walnital muslimalh. 

Seda lngka ln da llalm alga lma l Ka ltolik, malntillal untuk memalka li tutup kepallal tidalk 

dihalruska ln. Oleh kalrenal itu, sebalga li umalt beralga lma l memalkali tudung kepallal 

ya lkni seba lga li ta lnda l ketala ln diri kepalda l tuha ln, untuk melihalt persa lmala ln da ln 

perbedala ln tersebut, malkal penulis tertalrik  untuk mengalngka lt judul “MOTIVASI 

BERJILBAB DALAM ISLAM DAN BERMANTILA DALAM KATOLIK 

TERHADAP KESADARAN BERAGAMA”. 

Da lri uralialn la ltalr belalkalng di a lta ls, terda lpalt persalma laln da ln perbedalaln 

mengena li motivalsi berjilbalb da llalm islalm da ln bermalntilal da lla lm kaltolik, dalri poin 



 

 

poin tersebut penulis tertalrik untuk menga lngka lt judul “MOTIVASI BERJILBAB 

DALAM ISLAM DAN BERMANTILA DALAM KATOLIK TERHADAP 

KESADARAN BERAGAMA”. 

B. Rumusan Masalah 

Da lri lalta lr belalka lng ya lng tela lh diura likaln malka l penulis da lpalt menga lmbil rumusa ln 

malsa lla lh sebalga li berikut : 

1. Alpa l motiva lsi berjilbalb da ln bermalntilal da lla lm Isla lm daln Ka ltolik?  

2. Ba lga limalna l palnda lnga ln Isla lm daln Ka ltolik terhalda lp berjilbalb daln 

bermalntilal? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujualn penelitialn alda llalh 

1. Untuk mengeta lhui motivalsi berjilbalb da ln bermalntilal da llalm Isla lm daln 

Ka ltolik. 

2. Untuk mengetalhui balga lima lna l berjilbalb da ln bermalntilal da llalm Isla lm 

da ln Ka ltolik. 

D. Batasan Istilah 

Untuk memberikaln persa lma laln persepsi a lntalra l pembalca l da ln penulis, da ln 

untuk menghindalri da lri kesalla lh pa lhalma ln dia lntalral pokok-pokok perma lsa llalha ln 

ya lng terka lndung da lla lm penelitialn tersebut, malka l dibualtlalh ba lta lsa ln da lri istilalh 

tersebut, ya litu :  

1. Motiva lsi 

Menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI), pengertia ln motiva lsi 

a ldalla lh doronga ln ya lng timbul palda l diri seseora lng seca lral sa ldalr a ltalu tidalk salda lr 



 

 

untuk melalkuka ln sua ltu tindalka ln denga ln tujua ln tertentu.
14

 Motiva lsi ya lng 

dimalksud penelitialn ya litu seseoralng a lta lu kelompok oralng, tergera lk melalkuka ln 

sesua ltu ka lrenal ingin menca lpali tujualn ya lng dikehenda lkinya l a lta lu mendalpalt 

kepualsa ln denga ln perbua ltalnnya l. 

2. Jilbalb  

Jil·balb kerudung leba lr ya lng dipa lka li walnita l muslim untuk menutupi kepallal 

da ln leher salmpali da lda l, seda lngka ln kerudung bera lrti kalin penutup kepallal 

perempualn.
15

 

3. Ma lntilal 

Ma lntilal alda llalh jenis kerudung kha ls Ka ltolik, kaltal “Ma lntilal” merupalkaln 

bentuk diminutif dalri istilalh Ba lha lsa l spa lnyol “malntal”, ya lng a lrtinya l ma lntol (Ing : 

ca lpe). Malntilal bermulal dalri Spa lnyol pa ldal a lkhir alba ld ke-16, la llu dibalwa l ke 

Almerika l La ltin sehingga l pra lktik tersebut beralka lr pulal disa lnal.
16

 

4. Isla lm 

Alrti ka lta l Isla lm dalla lm Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI) a lda lla lh 

Isla lm a lga lma l yg dia ljalrka ln oleh Na lbi Muha lmmald SAlW. berpedomaln pa lda l kitalb 

suci Allqura ln yg diturunka ln ke dunial melallui walhyu Allla lh SWT.
17

 

5. Ka ltolik 

Ka l·to·lik n a lga lma l (umalt) Kristen ya lng pemimpin tertingginya l a lda lla lh 

Pa lus, ya lng berkeduduka ln di Valtikaln.
18

 

6. Kesa lda lra ln Bera lga lma l 

                                                             
14Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1999,  h. 199 
15Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1999, h. 234 
16Anna Elisa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: Dioma 2016), h. 16. 
17Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1999, h. 513 
18Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1999, h. 87 



 

 

Alda lla lh ra lsa l kealga lma laln, penga lla lmaln ketuhalna ln, keimalna ln, sikalp daln 

tingka lh lalku kea lga lmala ln ya lng terorga lnisa lsi da llalm sikalp mentall dalri kepribaldialn. 

Ka lrena l a lga lmal melibaltka ln seluruh fungsi jiwal ralga l ma lnusia l malka l kesalda lra ln 

beralga lma l pun mencalkup alspek-a lspek kognitif daln psikomotorik.
19

 

Berda lsa lrka ln balta lsa ln istilalh di alta ls, malka l alda lpun malksud judul secalral 

keseluruhaln menurut penulis aldalla lh menera lngka ln Motiva lsi Berjilbalb dalla lm Isla lm 

da ln Berma lntilal da llalm Ka ltolik terhalda lp kesa lda lraln bera lga lma l, dimalna l seca lral 

umum altalu ga lris besa lr, a lrti dalri malntilal a ldalla lh tudung a ltalu kerudung ya lng bia lsa l 

dipalka li perempualn ka ltolik salalt peralya la ln eka lristi altalu upa lcalral liturgi lalin.  

E. Kegunaan penelitian  

Denga ln tercalpa linya l keguna la ln penelitialn di a ltals, ma lka l dihalra lpkaln ha lsil 

penelitialn ini memiliki beberalpa l keguna la ln, dialnta lralnya l a lda llalh seba lga li berikut: 

1. Seba lga li balha ln pengetalhualn mengena li motiva lsi berjilbalb dallalm Isla lm daln 

bermalntilal dallalm Ka ltolik terhalda lp kesalda lra ln beralga lma l 

2. Seba lga li ba lhaln pengeta lhua ln mengena li ba lga lima lnal ca lral berjilbalb da ln 

bermalntilal dallalm Isla lm da ln Ka ltolik 

3. Seba lga li ba lhaln refrensi a ltalu ba lcala ln ya lng disimpa ln di perpustalka laln 

fa lkultals Ushuluddin daln Studi Isla lm Universita ls Isla lm Negeri Suma lteral 

Uta lral (UIN-SU) 

 

 

 

                                                             
19Anton M. Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

1990) Cet. III, h. 765. 



 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitialn sa lnga lt mempenga lruhi ha lsil alkhir penelitialn ini.
20

 Ma lkal 

untuk mendalpa ltkaln ha lsil ya lng sempurna l seperti ya lng diha lra lpkaln, peneliti 

mengguna lka ln ca lral da ln lalngka lh seba lga li berikut : 

1. Jenis Penelitialn  

Jenis penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh peneliti bersifalt kua llitaltif melallui 

perbalndinga ln/kompa lra ltif.
21

 Kua llita ltif alda llalh penelitialn ya lng bertujualn untuk 

mengga lmba lrka ln da ln menga lna llisis peristiwa l-peristiwa l, kegia ltaln socia ll malnusial, 

sika lp, keya lkina ln, ide-ide secalra l individu alta lu dalla lm kelompok. Beberalpa l 

deskripsi diguna lka ln untuk menemukaln teori daln penjelalsa ln ya lng menga lra lh pa ldal 

kesimpulaln.
22

 Penelitialn kuallitaltif bersifalt memotiva lsi, peneliti memungkinkaln 

malsa lla lh muncul dalri da ltal a ltalu tetalp terbukal untuk interpretalsi. Alna llisis 

kompalra ltif-kua llitaltif dilalkukaln denga ln tujualn untuk menemukaln da ln 

membalndingka ln dua l substa lnsi persalmala ln da ln perbedalaln fenomenal.
23

 

2. Teori Pendekaltaln  

Pendekalta ln teoritis peneliti mengguna lka ln metode Libralry Resealrch 

(penelitialn kepustalkala ln). Da llalm metode ini, peneliti mengumpulkaln buku-buku 

ya lng berka litaln denga ln Motiva lsi Berjilbalb Da lla lm Isla lm da ln Berma lntilal Da llalm 

Ka ltolik Terhaldalp Kesa lda lra ln Bera lga lmal. Da llalm penelitialn ini, peneliti 

mengguna lka ln pendeka ltaln fenomenologi. Seda lngka ln teori pendekalta lnnya l ya lng 

                                                             
20Mundiri, Metodologi Studi Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 232   
21Lexy j, Meolong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: remaja rosdakarya), h. 21 
22Nasution, Metode Researc : Penelitian Ilmiah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 309. 
23Eddles Hirsch, Katrina. Phenomenology and Educational Research. International 

Journal of Advanced Research, Vol. 3 Issue 8, Agustus 2015 



 

 

diguna lka ln dalla lm penelitialn ini aldalla lh compalraltif. Kompera ltif aldalla lh penelitialn 

ya lng membalndingka ln persa lmala ln da ln perbedala ln dua l altalu lebih falktal-fa lkta l da ln 

sifa lt-sifa lt objek ya lng di teliti berdalsa lrka ln keralngka l pemikiraln tertentu.  

3. Sumber Da ltal  

Da llalm ha ll ini peneliti membalgi sumber da ltal menjaldi dual ka ltegori ya litu 

primer daln sekunder: 

4. Primer  

Sumber da ltal primer ya lng dima lksud ia llalh a ll-Qur`a ln, ha ldits, da ln a ll-Kita lb 

ya lng terka lit dengaln judul skripsi ini. 

5. Sekunder  

Sumber daltal sekunder merupalka ln sumber pendukung terhaldalp sumber 

primer, ya lng terdiri dalri: buku, a lrtikel, malka llalh, jurna ll daln sejenisnya l ya lng 

berkalitaln denga ln pokok ka ljialn.  

G. Kajian Terdahulu 

Sejaluh penga lma ltaln da ln pengeta lhualn peneliti, belum alda l penelitialn skripsi 

ya lng memba lhals tenta lng ma lsa lla lh ini. Untuk menghinda lri alda lnya l pla lgia lsi ma lka l 

berikut peneliti sertalka ln beberalpa l litera ltur sertal halsil penelitialn ya lng a lda l 

releva lnsinya l terhalda lp skripsi ya lng a lka ln diteliti sebalga li ba lha ln pertimbalnga ln 

da llalm mengupa ls berbalga li ma lsa llalh ya lng a lda l. 

1. Buku Ka lrya l Alnna l Elissa l, ya lng berjudul “Malntilal Kerudung Mempelali 

Kristus” diterbitkaln oleh Dioma l, pa ldal ta lhun 2016. Menurutnya l, 

Ma lntillal a ltalu kerudung misa l merupalka ln sa llalh sa ltu kekalya la ln tra ldisi 



 

 

Gereja l Ka ltolik. Selalin sebalga li ba lgia ln da lri traldisi, malntilal juga l 

diterimal sebalga li bentuk devosi Ekalristi pribaldi. Buku ini ditulis oleh 

seora lng muda l Ka ltolik dalri keuskupa ln Bogor ya lng ingin 

memberitalhukaln ba lhwa l betalpa l dalla lm daln  indalhnya l ma lknal kerudung 

khusunya l Ma lntila l dalla lm traldisi ke kristena ln. 

2. Buku da lri ka lra lnga ln Dr. Yusuf All-Qa lra ldha lwi ya lng berjudul 

“Lalralngaln berjilbalb studi kalsus di Pralncis” di terbitkaln oleh Gema l 

insa lni, 2004. Buku ini membalha ls tentalng jilba lb merupalka ln ketalalta ln 

da ln kesukalrelala ln muslimalh. 

3. Buku da lri ka lra lnga ln Sha llih Bin Ibra lhim All-Buha lili ya lng berjudul 

“Untukmu palral muslimalh kupals tuntals nalsihalt seputalr permalsallalhaln 

walnital” diterbitkaln oleh tintal medinal, 2014. Buku ini membalhals 

tentalng hijalb merupalkaln kewaljibaln palda l semual sya lria lt. Menyedia lka ln 

a lya lt a lya lt ya lng berhubunga ln denga ln jilba lb, da ln pembalha lsa ln ya lng 

sa lnga lt penting di dalla lm buku ini menjelalska ln kewaljibaln berjilbalb 

pa ldal sa la lt kelualr ruma lh tidalk mengenalka ln jilbalb. 

4. Buku da lri ka lra lnga ln Muha lmma ld Alssa ld ya lng berjudul “ 99 hijalb 

stories” di terbitkaln PT Gra lmedial Pusta lkal Uta lma l, 2013. Buku ini 

membalhals tentalng ba lga limalna l wa lnital muslimalh dikallalnga ln rema ljal 

ya lng tida lk berjilbalb daln belum sialp untuk berjilbalb. 

5. Skripsi ma lhalsiswi Mila l Ka lmila lh, ya lng berjudul “perbalndingaln jilbalb 

dallalm perspektif gerejal Kristen Ortodoks timur daln muslim sunni di 

Indonesial”, skripsi ini mengka lji tentalng  da llalm a lga lmal isla lm sa ljal ya lng 

menga lnjurkaln perempualn halrus mengena lkaln jilbalb, altalu semalca lm 



 

 

tutup kepalla l, alga lma l lalin pun termalksud gerejal ka ltolik ortodoks 

memiliki alnjura ln semalca lm ini, wallalupun kedualnya l kedua lnya l memiliki 

konsep ya lng berbeda l da lri segi aljalra ln da ln traldisi malsing-ma lsing da lla lm 

pemalka lialn jilbalb.  

6. Ka ljia ln ya lng a lka ln penulis balha ls da llalm skripsi ini aldalla lh “motivalsi 

berjilbalb dallalm islalm daln bermalntilal dallalm kaltolik terhaldalp 

kesalda lraln beralgalma l”, seda lngka ln skripsi di altals mengka lji 

“perba lndingaln jilbalb dallalm perspektif gerejal Kristen Ortodoks timur 

daln muslim sunni di Indonesial” Ma lkal penelitialn ini jelals berbedal 

denga ln ka ljialn di a ltals, perbeda la ln penelitia ln ini denga ln ka ljialn di a ltals 

a ldalla lh penelitialn ini mengka lji tentalng a lpal ya lng menja ldi motiva lsi 

berjilbalb da llalm islalm daln bermalntilal dalla lm kaltolik, sedalngka ln 

penelitialn ka ljialn di a ltals mengka lji tentalng jilbalb da llalm perspektif islalm 

sunni da ln jilbalb da llalm perspektif Kristen ortodoks.  

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitialn ini ditulis daln disusun terdiri da lri limal balb, da ln malsing-ma lsing 

ba lb terdiri dalri beberalpa l sub ba lha lsa ln, ya litu seba lga li berikut: 

Ba lb I Penda lhulua ln; ya lng dida lla lmnya l mengura li tentalng La lta lr Bela lka lng 

Ma lsa llalh, Rumusa ln Ma lsa lla lh, Ba lta lsa ln Istilalh, Tujualn da ln Keguna la ln Penelitialn, 

Ka ljia ln Pusta lka l, Metode Penelitialn daln  Sistemaltikal Pembalha lsa ln. 

Ba lb II Berjilbalb dalla lm alga lma l Isla lm : terdiri dalri Pengertialn jilbalb, Dalsa lr-

Da lsa lr jilbalb, Tujualn daln Fungsi jilbalb da ln Alja lra ln Isla lm terhalda lp jilbalb. 



 

 

Ba lb III: Berma lntilal da lla lm alga lma l Ka ltolik : terdiri da lri Pengertialn ma lntilal, 

Da lsa lr-Da lsa lr Ma lntilal, Tujualn daln Fungsi Malntilal daln Alja lra ln Ka ltolik terhalda lp 

malntilal.  

Ba lb IV: Esensi berjilbalb da ln bermalntilal terhalda lp kesa ldalra ln beralga lma l : 

terdiri dalri Palnda lnga ln Isla lm daln Ka ltolik, Motiva lsi jilbalb daln malntilal dallalm islalm 

da ln kaltolik, Persalma laln da ln Perbedala ln, daln Alna llisis.  

            Ba lb V: Penutup: terdiri dalri Kesimpulaln da ln Sa lra ln. 

 


